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ABSTRACT 
 

This study was aimed to get information on results of analysis of deterministic equations that appropriate to 
construct a tree volume estimation model of Timonius nitens M.et.P. species. There are many kind of 
equations to construct a tree volume model proposed by scientists. Based on 50 tree sample of Timonius 
nitens M.et.P. collected from a natural forest of Mandobo Sub-District, Marauke, Papua, analysis of various 
relationships between tree volume and tree diameter at breast height and height of clearbole resulted that the 
best equation for a tree volume model was Ln V = b0 + b1 Ln D + b2 Ln H  and  Ln V = b0 + b1 Ln D + b2 
Ln2 H. The best equation, by using tree diameter at breast height as a variable only, was Ln V = b0 + b1 + Ln 
D + b2 1/D  when V was tree volume without bark and clearbole, D was tree diameter at breast height with 
its bark (cm), and H was height of clearbole (m). The suggested equation model for Timonius nitens M.et.P. 
at the study area was Ln V = 8.25161 + 1.88855 Ln D + 0.47947 Ln H  and Ln V = -3.31031 + 1.17152 Ln D 
– 35.92390/D.     

Key words: Tree volume models, Timonius nitens M.et.P. 
 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang hasil kajian bentuk-bentuk persamaan 
deterministik yang cocok untuk penyusunan model pendugaan volume batang jenis kayu sibu (Timonius 
nitens M.et.P.). Banyak bentuk persamaan yang diajukan para peneliti dalam penyusunan model volume 
pohon. Didasarkan data 50 pohon sampel Timonius nitens M.et.P. dari hutan alam di wilayah Kecamatan 
Mandobo, Kabupaten Merauke, Provinsi Papua, analisis berbagai bentuk hubungan antara volume pohon 
dengan diameter setinggi dada dan tinggi batang bebas cabang membuktikan bahwa bentuk persamaan yang 
paling cocok dipergunakan sebagai model volume pohon adalah  Ln V = b0 + b1 Ln D + b2 Ln H  dan Ln V 
= b0 + b1 Ln D + b2 Ln2 H; sedangkan bentuk persamaan yang paling cocok apabila hanya didasarkan 
diameter setinggi dada sebagai peubah penduga adalah Ln V = b0 + b1 Ln D + b2 1/D; di mana V adalah 
volume batang bebas cabang tanpa kulit (m3), D adalah diameter setinggi dada dengan kulit (cm), dan H 
adalah tinggi batang bebas cabang (m). Bentuk persamaan yang disarankan sebagai model penduga volume 
Timonius nitens M.et.P. di lokasi penelitian adalah Ln V = 8,25161 + 1,88855 Ln D + 0,47947 Ln H dan  Ln 
V = -3,31031 + 1,17152 Ln D - 35,92390/D. 

Kata kunci: Model volume pohon, Timonius nitens M.et.P. 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Dalam penyusunan rencana pengelo-
laan hutan, diperlukan data potensi massa 
tegakan. Dugaan potensi massa tegakan 
dihitung melalui penjumlahan dugaan vo-
lume masing-masing pohon penyusun 

tegakan yang bersangkutan, berdasarkan 
data dimensi pohon per pohon yang di-
ukur pada saat pelaksanaan inventarisasi 
hutan. Sehubungan dengan itu, keterse-
diaan perangkat pendugaan volume po-
hon (baik berupa tabel atau model 

*) Diterima : 08 Mei 2006;     Disetujui : 16 Mei 2007 
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persamaan) mutlak diperlukan dalam ke-
giatan pengelolaan hutan (Spurr, 1952). 

Dalam lawas pengelolaan hutan, pe-
rangkat pendugaan volume pohon mem-
punyai posisi strategis sehingga perang-
kat tersebut dituntut harus akurat. Perang-
kat pendugaan volume pohon yang tidak 
akurat akan menyebabkan informasi me-
ngenai potensi massa tegakan yang  diha-
silkan under-estimate atau over-estimate. 
Apabila dugaan potensi massa tegakan 
under-estimate, maka kegiatan pemanen-
an yang dilaksanakan berlangsung kurang 
optimal dalam arti tidak memanfaatkan 
potensi kayu yang ada secara penuh, se-
baliknya apabila over-estimate, maka pe-
laksanaan pemanenan dapat over-cutting 
atau melebihi batas pemanfaatan kayu 
yang diperkenankan, yang pada akhirnya 
dapat mengancam aspek kelestarian hu-
tan. Untuk memperoleh perangkat pendu-
gaan volume pohon yang akurat, maka 
perangkat tersebut harus disusun mengi-
kuti kaidah-kaidah tertentu, baik di dalam 
pengumpulan data, pengolahan/analisis 
data, maupun cara penyajiannya (Husch, 
1963). 

Oleh karena bentuk batang pohon 
seringkali beragam menurut jenis atau ke-
lompok jenis dan kondisi tempat tumbuh 
(site spesific), maka guna memperoleh 
tingkat keakuratan dugaan yang tinggi, 
model volume pohon perlu disusun untuk 
jenis atau kelompok jenis tertentu di se-
tiap unit pengelolaan hutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mem-
peroleh informasi tentang hasil kajian 
bentuk-bentuk persamaan deterministik 
yang cocok untuk penyusunan model 
pendugaan volume batang jenis kayu sibu 
(Timonius nitens M.et.P.) pada hutan 
alam di wilayah Kecamatan Mandobo, 
Kabupaten Merauke, Provinsi Papua. Ti-
monius nitens merupakan jenis yang ter-
masuk dalam famili Rubiaceae (Whit-
more et al., 1989). Kayu jenis ini mem-
punyai rata-rata berat jenis 0,72, mem-
punyai Kelas Awet IV-V dan Kelas Kuat 
II, sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
bahan bangunan (Seng, 1964). Selain 

dijual bebas di dalam negeri, kayu jenis 
ini dimanfaatkan juga untuk diekspor. 

Didasarkan pada data 50 pohon sam-
pel yang terkumpul, analisis berbagai 
bentuk persamaan berhasil mendeteksi 
beberapa persamaan yang cukup saksa-
ma, baik menggunakan dua parameter 
penduga, yaitu diameter setinggi dada 
dan tinggi batang bebas cabang, maupun 
hanya menggunakan satu parameter pen-
duga, yaitu diameter setinggi dada. 

 
 

II.  RISALAH DAERAH PENELITIAN 
 
A. Lokasi 

Pohon-pohon sampel dikumpulkan 
dari hutan alam yang terletak dalam Ke-
lompok Hutan Sungai Mapi-Sungai Di-
gul. Secara geografis hutan tersebut terle-
tak antara 139o52’-140o18’ Bujur Timur 
(BT) dan 5o10’-5o51’ Lintang Selatan 
(LS). Secara administrasi pemerintahan, 
lokasi penelitian termasuk dalam wilayah 
Kecamatan Mandobo, Kabupaten Merau-
ke, Provinsi Papua.  
 
B. Topografi, Iklim, dan Jenis Tanah 

Lokasi penelitian terletak pada ke-
tinggian ± 130 m dpl., dengan topografi 
datar (lereng kurang dari 8 %). Menurut 
klasifikasi iklim Schmidt dan Ferguson 
(1951), iklim di wilayah Kecamatan 
Mandobo termasuk tipe A dengan rata-
rata curah hujan 4.500 mm/th. Berdasar 
data stasiun pengamatan curah hujan ter-
dekat (di Tanah Merah), curah hujan ter-
tinggi terjadi pada bulan November 
(333,8 mm), dan curah hujan terendah 
terjadi pada bulan Juni (176,8 mm). Jum-
lah hari hujan relatif merata sepanjang 
tahun, yaitu antara 11-20 hari tiap bulan. 
Suhu udara relatif tinggi sepanjang tahun, 
yaitu berkisar antara 24,9o-27,5oC dengan 
rata-rata 26,5oC; sedangkan kelembaban 
udara berkisar 78,3 %-88,0 % dengan 
rata-rata 82,9 %. Menurut Peta Tanah 
Provinsi Irian Jaya (skala 1:1.000.000), 
tanah di lokasi penelitian memiliki 
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formasi batuan alluvium undak dan te-
rumbu koral, termasuk jenis podsolik me-
rah kuning. 
 
C. Vegetasi 

Lokasi pengumpulan data terletak 
pada kawasan hutan tanah kering dengan 
tipe vegetasi hutan tropika basah. Secara 
umum, hutan di wilayah setempat dido-
minasi oleh jenis kayu cina (Podocarpus 
neriifolius D.Don.), kayu sibu (Timonius 
nitens M.et.P.), resak (Vatica rasak 
(Korth.)Bl.), mersawa (Anisoptera spp.), 
nyatoh (Palaquium spp.), pulai (Alstonia 
spp.), matoa (Pometia pinnata J.R.Forster 
& J.G.Forster), dan terentang (Campno-
sperma spp.). 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Pengumpulan Data 
1. Pemilihan pohon sampel 

Timonius nitens dipilih sebagai obyek 
penelitian dengan pertimbangan jenis ter-
sebut merupakan jenis dominan  di lokasi 
penelitian, dan pada saat penelitian jenis 
tersebut cukup banyak ditebang oleh per-
usahaan. Pemilihan pohon sampel dilak-
sanakan secara sengaja (purposive) agar 
diameter menyebar dari kecil sampai ter-
besar (diameter 20 cm ke atas). 

2. Pengukuran pohon sampel 
Pada setiap pohon sampel dilakukan 

pengukuran diameter setinggi dada (1,30 
m di atas tanah, atau 20 cm di atas banir 
pada pohon yang berbanir lebih dari 1,10 
meter di atas tanah), tinggi batang bebas 
cabang, dan tinggi pohon (sampai pucuk). 
Setelah pohon sampel ditebang, dilaku-
kan pengukuran tinggi tonggak dan pem-
buatan seksi-seksi di sepanjang batang 
utama dengan panjang seksi satu meter. 
Pada setiap pangkal dan ujung seksi dila-
kukan pengukuran diameter dan pengu-
kuran tebal kulit.  

Dalam penelitian ini pengukuran volu-
me kayu dibatasi pada batang utama 

mengingat perusahaan hanya memanen 
bagian tersebut. Spurr (1952) menyatakan 
bahwa bagian terpenting dari pohon yang 
dimanfaatkan kayunya adalah batang po-
koknya; namun pada banyak kasus pe-
manfaatan aktual dari batang pohon sa-
ngat beragam dari daerah ke daerah, dari 
operasi ke operasi, dan dari waktu ke 
waktu. 
 
B. Analisis Data 
1. Hubungan tinggi dengan diameter 

pohon 
Dalam penelitian model pendugaan 

volume pohon, bentuk hubungan tinggi 
dengan diameter pohon perlu disajikan 
dalam rangka menggambarkan sebaran 
data yang digunakan. Dalam penelitian 
ini bentuk hubungan tinggi batang bebas 
cabang dengan diameter setinggi dada di-
susun  melalui analisis regresi linier ben-
tuk Persamaan (1). 

D
b

bHLn 1
0 +=   ..........................1) 

dimana: 
H  :  tinggi batang bebas cabang (clearbole 

height) (m) 
D  : diameter setinggi dada dengan kulit (dia-

meter outside bark at breast height) (cm) 
b0, b1 : koefisien regresi (regression coefficient) 

2. Volume pohon sampel 
Volume pohon sampel dihitung de-

ngan menjumlahkan volume seksi-seksi 
batang yang merupakan bagian dari po-
hon sampel yang bersangkutan (Persama-
an 4). Volume tiap seksi dihitung meng-
gunakan rumus Smalian yang oleh Chap-
man dan Meyer (1949); Spurr (1952); 
Husch (1963); Loetsch et al. (1973); 
Anonimous (1992); serta Avery dan 
Burkhart (1994) ditulis dalam bentuk Per-
samaan (2).  

L 
2
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=  ........................................(2) 
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dimana: 
v : volume seksi batang (volume of log-

section) (m3) 
B : luas bidang dasar pangkal seksi batang 

(area at the large end of log-section) (m2) 
b : luas bidang dasar ujung seksi batang (area 

at the small end of log-section) (m2) 
L : panjang seksi batang (length of log-

section) (m) 
vkl : volume seksi batang ke-l pada pohon sam-

pel ke-k (volume of the lth log-section of 
the kth sample tree) (m3) 

Dkl : diameter pangkal seksi batang ke-l pada 
pohon sampel ke-k (diameter at the large 
end of the lth log-section of the kth sample 
tree) (cm) 

dkl : diameter ujung seksi batang ke-l pada po-
hon sampel ke-k (diameter at the small 
end of the lth log-section of the kth sample 
tree) (cm) 

Lkl : panjang seksi batang ke-l pada pohon sam-
pel ke-k (length of the lth log-section of the 
kth sample tree) (m) 

Vk : volume batang bebas cabang tanpa kulit 
pohon sampel ke-k (clearbole volume of 
the kth sample tree) (m3) 

qk : jumlah seksi pada pohon sampel ke-k (log 
section number of the kth sample tree) 
 

2. Model pendugaan volume pohon 
Model pendugaan volume batang be-

bas cabang disusun dengan cara regresi, 
yaitu kelompok pertama adalah volume 
dinyatakan sebagai fungsi dari diameter 
setinggi dada dan tinggi batang bebas 
cabang, sedangkan kelompok kedua ada-
lah volume dinyatakan sebagai fungsi da-
ri diameter setinggi dada. Penyederhana-
an pendugaan volume  yang hanya dida-
sarkan pada satu parameter penduga (Ke-
lompok 2) akan lebih memudahkan ke-
giatan praktek lapangan, karena pada 
umumnya pengukuran tinggi pohon se-
ring sulit dilakukan, dan hasil pengu-
kurannya pun sering kurang akurat, serta 
menyita waktu yang cukup banyak. 

Dalam penelitian ini dikaji berbagai 
model linier yang diajukan oleh Loetsch, 
Zohrer, dan Haller (1973), yaitu: 
a. Kelompok 1:  V = f (D,H) 

V = b0 D2H        ..............................(5) 
V = b0 + b1 D2H         .....................(6) 
V = b0 D2 + b1 D2H         ................(7) 
V = b0 + b1 D2 + b2 D2H +  
       b3 H           ...............................(8) 

V = b0 D2 + b1 D2H + b2 DH2 +  
       b3 H2          .................….........(9) 
V = b0 + b1 D + b2 D2 + b3 DH +  
       b4 D2H + b5 H           .............(10) 
V = b0 + b1 D + b2 D2 + b3 DH +  
       b4 D2H          ..........................(11) 
Ln V = b0 + b1 Ln D +  
       b2 Ln H          .........................(12) 
Ln V = b0 + b1 Ln D2H        
..........(13) 
Ln V = b0 + b1 Ln D + b2 Ln2 D +  
        b3 Ln H + b4 Ln2 H          .....(14) 

b. Kelompok 2:  V = f (D) 
V = b0 + b1 D2          .....................(15) 
V = b0 D + b1 D2          .................(16) 
V = b0 + b1 D + b2 D2         ..........(17) 
Ln V = b0 + b1 Ln D         ............(18) 

D
1 b  DLn  b  bVLn 210 ++=   ........(19) 

dimana: 
V : volume batang bebas cabang tanpa kulit 

(clearbole volume without bark) (m3) 
D  : diameter setinggi dada dengan kulit (dia-

meter outside bark at breast height) (cm) 
H  : tinggi batang bebas cabang (clearbole 

height) (m) 
b0,b1,b2,b3,b4,b5 : koefisien regresi (regression 

coefficient) 

3. Tolok ukur keakuratan persamaan 
Tingkat kecocokan persamaan dalam 

menggambarkan volume batang bebas 
cabang pohon kayu sibu di wilayah Keca-
matan Mandobo, Kabupaten Merauke, 
Provinsi Papua diukur dari besarnya ko-
efisien determinasi (determination coeffi-
cient-R2), serta kecilnya simpangan agre-
gatif (aggregate difference-AD), dan ra-
taan persentase simpangan (average per-
centage deviation-APD). Koefisien deter-
minasi yang mendekati satu menunjuk-
kan bahwa peubah-peubah tidak bergan-
tung yang tercantum dalam persamaan 
dapat menerangkan keragaman peubah 
bergantung secara hampir sempurna. 

Simpangan agregatif (AD) ialah besar-
nya perbedaan antara nilai dugaan dengan 
volume aktual secara agregat; sedangkan 
rataan persentase simpangan (APD) me-
nyatakan besarnya perbedaan antara nilai 
dugaan dengan volume aktual secara rata-
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rata dari masing-masing individu pohon 
sampel.  Nilai AD dan APD dihitung de-
ngan menggunakan rumus Bruce dalam 
Husch (1963) sebagaimana bentuk Per-
samaan (20) dan Persamaan (21). Spurr 
(1952) dan Husch (1963) menyatakan 
bahwa sebaiknya nilai AD tidak lebih ke-
cil dari -1 % dan tidak lebih besar dari 1 
%; dan nilai APD tidak lebih dari 8 %. 

100%x 
Y

(x) f - Y
AD

∑
∑ ∑=  ..........(20) 

100%x 
N

Y
f(x)-Y

APD
∑

=   ............(21) 

dimana: 
AD : simpangan agregatif (aggregate difference) 
APD : rataan persentase simpangan (average 

percentage deviation) 
Y : nilai aktual (actual value) 
f(x) : nilai dugaan (prediction value) 
N : jumlah pengamatan (observation number) 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Cakupan Data 

Jumlah pohon sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 50 pohon de-
ngan cakupan data diameter setinggi dada 
terkecil 22 cm dan terbesar 69 cm; se-
dangkan tinggi batang bebas cabang ter-
pendek 12 m dan tertinggi 23 m. Gam-
baran sebaran pohon sampel menurut dia-
meter dan tinggi batang bebas cabang da-
pat dilihat pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar (Fig) 1. Sebaran pohon sampel menurut 
diameter setinggi dada dan tinggi batang bebas 

cabang (Sample trees distribution according to 
diameter at breast height and clearbole height) 

Hasil analisis regresi hubungan tinggi-
diameter dengan dasar bentuk Persamaan 
(1) adalah Persamaan (22). Koefisien de-
terminasi persamaan tersebut adalah se-
besar 0,544. 

D
16,73433,28384HLn −=    ........(22) 

dimana: 
H  : tinggi batang bebas cabang (clearbole 

height) (m) 
D  : diameter setinggi dada dengan kulit (dia-

meter at breast height) (cm) 
 
 

B. Model Volume dengan Parameter 
Penduga Diameter dan Tinggi 
Dari data volume 50 pohon sampel 

yang terkumpul, hasil perhitungan ko-
efisien regresi yang diperoleh dari anali-
sis regresi linier berdasarkan bentuk Per-
samaan (5) sampai dengan Persamaan 
(14) secara rinci dirangkum dalam Tabel 1. 

Hasil analisis regresi menunjukkan 
bahwa beberapa peubah penduga terbukti 
tidak berperan secara nyata sampai taraf 
nyata 5 %, sehingga peubah-peubah ter-
sebut harus tidak diikut-sertakan di dalam 
model, yaitu meliputi: 
a. Peubah D2H dalam bentuk Persamaan 

(7), sehingga persamaan ini menjadi 
model dengan satu parameter penduga 
(hanya parameter diameter) 

b. Peubah-peubah D2H dan H2 dalam 
bentuk Persamaan (9) 

c. Peubah-peubah D2, DH, dan H dalam 
bentuk Persamaan (10) 

d. Peubah D2 dan Peubah DH dalam ben-
tuk Persamaan (11), sehingga persa-
maan ini menjadi sama dengan bentuk 
Persamaan (10) 

e. Peubah Ln2 D dan Peubah Ln H dalam 
bentuk Persamaan (14). 
Dengan adanya beberapa peubah yang 

harus dikeluarkan dari model sebagai-
mana telah diterangkan di atas, maka se-
cara rinci hasil persamaan yang sah (se-
cara kaidah statistika) dan tetap mengan-
dung dua parameter penduga (diameter 
dan tinggi) adalah sebagai berikut: 

10
12
14
16
18
20
22
24

20 30 40 50 60 70

D

H
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V = 0,00004 D2H        ........................(23) V = 0,23775 + 0,00003 D2H(24).......(24)
Tabel (Table) 1. Nilai koefisien regresi model pendugaan volume batang bebas cabang tanpa kulit dengan 

diameter setinggi dada dan tinggi batang bebas cabang sebagai parameter penduga (The 
regression coefficient of clearbole without bark volume estimation models with diameter at 
breast height and clearbole heght as estimator parameters) 

Persamaan Nilai koefisien regresi (The regression coefficients) Keterangan 
(Equation) b0 b1 b2 b3 b4 b5 (Notes) 

(5) 0,00004 - - - - -   
(6) 0,23775 0,00003 - - - -   
(7) 0,00068 ns - - - -   
(8) -0,64249 0,00077 -0,00001 0,04331 - -   
(9) 0,00056 ns 0,00002 ns - -   

(10) -0,73287 0,03933 ns ns 0,00001 ns   
(11) -0,73287 0,03933 ns ns 0,00001 - sama (equal) (10) 
(12) -8,25161 1,88855 0,47947 - - -   
(13) -8,64177 0,85288 - - - -   
(14) -8,31521 1,88407 ns ns 1,38315 -   

Keterangan (Remark): ns : tidak nyata sampai taraf nyata 5 % (non significant at significance level .05) 
 
 

V = -0,64249 + 0,00077 D2 +  
        0,00001 D2H + 0,04331 H ......(25) 
V = 0,00056 D2 + 0,00002 DH2 .....(26) 
V = 0,73287 + 0,03933 D +  
       0,00001 D2H   ..........................(27) 
Ln V = 8,25161 + 1,88855 Ln D +  
            0,47947 Ln H  .....................(28) 
Ln V = 8,64177 + 0,85288 Ln D2H .....(29) 
Ln V = 8,31521 + 1,88407 Ln D +  
            1,38315 Ln2 H  ...................(30) 

Hasil perhitungan koefisien determi-
nasi (R2), simpangan agregatif (AD), dan 
rataan persentase simpangan (APD) Per-
samaan (23) sampai dengan Persamaan 
(28) dapat dilihat dalam Tabel 2. 

Dalam Tabel 2 terlihat bahwa semua 
persamaan dapat dikategorikan cukup 
cermat apabila didasarkan besarnya ko-
efisien determinasi yang cukup tinggi. 
Persamaan yang mempunyai koefisien 
determinasi terkecil adalah Persamaan 
(24) dengan R2 = 0,965. Hal ini menanda-
kan bahwa dalam masing-masing persa-
maan, keragaman peubah-peubah bebas 
yang merupakan berbagai bentuk trans-
formasi diameter dan tinggi, lebih dari 95 
% dapat menerangkan keragaman volume 
batang bebas cabang tanpa kulit. Namun 
demikian, dihadapkan pada tolok ukur 
keakuratan persamaan seperti yang dike-
mukakan oleh Spurr (1952) dan Husch 
(1963), Persamaan (23) merupakan persa-
maan yang tidak layak pakai karena 

mempunyai simpangan agregatif lebih 
dari 1 % dan rataan persentase simpangan 
lebih 8 %. 

Dari Persamaan (24) sampai Persama-
an (30), yaitu persamaan-persamaan yang 
memenuhi persyaratan (-1 % ≤ AD ≤ 1 % 
dan APD ≤ 8 %), Persamaan (30) dan 
Persamaan (28) merupakan persamaan 
yang paling layak dipergunakan karena 
mempunyai nilai APD paling kecil. Di-
bandingkan dengan simpangan agregatif 
(AD), rataan persentase simpangan 
(APD) dari suatu persamaan dipandang 
lebih cocok untuk mempertimbangkan 
keakuratan persamaan karena nilainya le-
bih mencerminkan besarnya simpangan 
masing-masing individu data pohon sam-
pel. 

Dalam Tabel 2 terlihat bahwa nilai AD 
dan APD dari Persamaan (28) tidak jauh 
berbeda dengan Persamaan (30). Sehu-
bungan dengan itu, dengan dasar pertim-
bangan kesederhanaan bentuk model ma-
ka disarankan Persamaan (28) dipilih se-
bagai model penduga volume batang be-
bas cabang (tanpa kulit) jenis kayu sibu 
di lokasi penelitian. 

 
C. Model Volume dengan Parameter 

Penduga Diameter 
Dalam analisis regresi model pendu-

gaan volume dengan parameter penduga 
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ganda pada Sub-Bab IVB telah disebut- kan bahwa bentuk Persamaan (7) berubah  
Tabel (Table) 2. Koefisien determinasi, simpangan agregatif, dan rataan persentase simpangan model 

pendugaan volume batang bebas cabang tanpa kulit dengan diameter setinggi dada dan 
tinggi batang bebas cabang sebagai parameter penduga (The determination coefficients-
R2's, agregate differences-AD's,  and average percentage deviations-APD's  of clearbole 
without bark volume estimation models with diameter at breast height and clearbole 
height as estimator parameters) 

Persamaan R2 AD APD APDmax Keterangan 
(Equations)  (%) (%) (%) (Notes) 

(23) 0,985 5,14 12,10 26,80 tidak memenuhi syarat (unqualified) 
(24) 0,965 0,00 7,99 35,39  
(25) 0,993 0,00 3,95 20,02  
(26) 0,998 -0,19 4,44 26,22  
(27) 0,993 0,00 4,16 26,91  
(28) 0,991 -0,26 3,69 17,13  
(29) 0,986 -0,10 4,98 18,08  
(30) 0,992 -0,24 3,63 16,56  

 
 
menjadi model dengan parameter pen-
duga tunggal (hanya diameter), karena 
tidak berperannya Peubah-D2H di dalam 
persamaan; dan persamaan yang terben-
tuk adalah Persamaan (31). 
V = 0,00068 D2  ...............................(31) 

Nilai koefisien yang diperoleh dari 
analisis regresi model pendugaan volume 
dengan   menggunakan  diameter sebagai  
parameter penduga  (Kelompok 2:   V = f 
(D)) dengan dasar bentuk Persamaan (15) 
sampai dengan Persamaan (19) dirang-
kum pada Tabel 3. 

Pada Tabel 3 tampak bahwa intersep-
b0 dalam bentuk Persamaan (15) dan 
ben-tuk Persamaan (16) tidak berperan 
secara nyata dan harus dikeluarkan dari 
model sehingga hasil kedua bentuk 
persamaan tersebut tidak berbeda  dengan 
Persamaan (31). Dengan demikian 
analisis regresi terhadap bentuk-bentuk 
model pendugaan volume dengan 
parameter penduga dia-meter hanya 
menghasilkan tiga persama-an baru, yaitu 
Persamaan (32) yang ber-asal dari bentuk 
Persamaan (17), Persa-maan (33) yang 
berasal dari bentuk Per-samaan (18), dan 
Persamaan (34) yang berasal dari bentuk 
Persamaan (19). 

V = -0,70154 + 0,03471 D +  
       0,00028 D2   .............................(32) 
Ln V = -7,63521 + 2,09201 Ln D....(33) 

D
DLnVLn 92390,3517152,13,31031- −+=   .....(34) 

Hasil perhitungan koefisien determi-
nasi (R2), simpangan agregatif (AD), dan 
rataan persentase simpangan (APD) Per-
samaan (31) sampai dengan Persamaan 
(34) dapat dilihat dalam Tabel 4. 

Dalam Tabel 4 terlihat bahwa Persa-
maan (34) mempunyai rataan persentase 
simpangan terkecil (dibandingkan dengan 
persamaan lainnya) sehingga persamaan 
tersebut merupakan model yang paling 
layak untuk dikembangkan menjadi pe-
rangkat pendugaan volume batang bebas 
cabang jenis kayu sibu pada hutan alam 
di wilayah Kecamatan Mandobo, Kabu-
paten Merauke, Provinsi Papua. 

Dengan mempertimbangkan segi ke-
praktisan penggunaannya di lapangan, 
maka model persamaan dengan para-
meter penduga tunggal yaitu diameter 
(Persamaan 34) dianggap paling tepat un-
tuk digunakan karena sudah memenuhi 
kriteria ketelitian dan keakuratan yang di-
syaratkan. Penggunaan Persamaan (34) 
tersebut hanya mengurangi tingkat ke-
akuratan (yang tercermin dari nilai APD) 
tidak lebih dari 1,42 % dan tingkat ke-
telitian (tercermin dari nilai R2) tidak le-
bih dari 0,5 % dibandingkan dengan 
menggunakan model persamaan dengan 
parameter penduga ganda yaitu diameter 
dan tinggi pohon (Persamaan 28 dan 30). 
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Tabel (Table) 3. Nilai koefisien regresi model pendugaan volume batang bebas cabang tanpa kulit dengan 

diameter setinggi dada sebagai parameter penduga (The regression coefficient of clearbole 
without bark volume estimation models with diameter at breast height as estimator 
parameter) 

Persamaan Nilai koefisien regresi (The regression coefficients) Keterangan 
(Equation) b0 b1 b2 (Notes) 

(15) ns 0,00068 - sama (equal) (31) 
(16) ns 0,00068 - sama (equal) (31) 
(17) -0,70154 0,03471 0,00028  
(18) -7,63521 2,09201 -  
(19) -3,31031 1,17152 -35,92390  

Keterangan (Remark):    ns : tidak nyata sampai taraf nyata 5 % (non significant at significance level .05) 
 

 
Tabel (Table) 4. Koefisien determinasi, simpangan agregatif, dan rataan persentase simpangan model 

pendugaan volume batang bebas cabang tanpa kulit dengan diameter setinggi dada 
sebagai parameter penduga (The determination coefficients-R2's, agregate differences-
AD's,  and average percentage deviations-APD's  of clearbole without bark volume 
estimation models with diameter at breast height as estimator parameters) 

Persamaan R2 AD APD APDmax Keterangan 
(Equations)  (%) (%) (%) (Notes) 

(31) 0,997 0,28 5,98 29,62  
(32) 0,989 0,00 5,32 26,95  
(33) 0,983 -0,27 5,74 24,21  
(34) 0,987 0,10 5,05 19,76  

 
 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Dari analisis berbagai bentuk persa-

maan, bentuk Ln V = b0 + b1 Ln D + 
b2 Ln H dan Ln V = b0 + b1 Ln D + b2 
Ln2 H dapat dijadikan dasar penyusun-
an model pendugaan volume batang 
bebas cabang tanpa kulit jenis kayu 
sibu (Timonius nitens M.et.P.) pada 
hutan alam di wilayah Kecamatan 
Mandobo, Kabupaten Merauke, Pro-
vinsi Papua. Secara rinci persamaan-
persamaan tersebut adalah: 
Ln V = 8,25161 + 1,88855 Ln D +  
            0,47947 Ln H 
Ln V = 8,31521 + 1,88407 Ln D +  
            1,38315 Ln2 H 
di mana V adalah volume batang be-
bas cabang tanpa kulit (m3), D adalah 
diameter setinggi dada dengan kulit 
(cm), dan H adalah tinggi batang be-
bas cabang (m). 

2. Didasarkan penggunaan diameter se-
tinggi dada sebagai parameter penduga 
tunggal, bentuk persamaan Ln V = b0 
+ b1 Ln D + b2 1/D merupakan per-
samaan yang paling layak diperguna-
kan. Perhitungan koefisien regresi dari 
bentuk persamaan tersebut menghasil-
kan persamaan sebagai berikut: 

D
35,92390DLn1,171523,31031VLn −+−=  

di mana V adalah volume batang be-
bas cabang tanpa kulit (m3), D adalah 
diameter setinggi dada dengan kulit 
(cm). 

3. Dari segi kepraktisannya, model persa-
maan dengan parameter penduga tung-
gal (butir 2) tersebut paling tepat digu-
nakan dalam menduga volume batang 
bebas cabang tanpa kulit jenis kayu si-
bu (Timonius nitens M.et.P.) pada hu-
tan alam di wilayah Kecamatan Man-
dobo, Kabupaten Merauke, Provinsi 
Papua. 
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B. Saran 
1. Agar praktis dalam penggunaannya di 

lapangan, persamaan-persamaan dalam 
butir kesimpulan di atas sebaiknya di-
jabarkan dalam bentuk tabel volume. 

2. Guna mendapatkan kesimpulan bebe-
rapa bentuk persamaan yang paling lu-
wes untuk digunakan dalam penyusun-
an model pendugaan volume pohon, 
penelitian serupa perlu direplikasi un-
tuk banyak jenis di berbagai lokasi. 
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